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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Seminar Nasional EduFisika 2016 (”EduFi 2016”) dengan tema ”EduFisika & Negeri Madani” yang di-
laksanakan pada tanggal 5 Maret 2016 di Jakarta merupakan kegiatan ilmiah yang diselenggarakan oleh
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA. Seminar ini merupakan tempat untuk saling bertukar fikiran tentang perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya di bidang fisika dan pendidikan fisika, baik bagi para dosen, peneliti, guru,
dan mahasiswa.

Seminar ini menghadirkan pembicara dari berbagai institusi, yaitu Prof. Dr. Terry Mart (Akademi
Ilmu Pengetahuan Indonesia), Dr.-Ing. Cuk Imawan (Departemen Fisika, Universitas Indonesia), dan
Dr. Soenaryo (Jurusan Fisika, Universitas Negeri Jakarta), serta pembicara kunci Prof. Dr. Sudarnoto
Abdul Hakim (Pimpinan Pusat Muhammadiyah).

Ada 30 (tiga puluh) pemakalah dari berbagai universitas di Indonesia yang mendaftar dalam seminar ini.
Dari jumlah tersebut, 24 (dua puluh empat) pemakalah hadir dalam seminar. Praktis, makalah-makalah
ini terdiri atas dua pokok utama, yaitu pendidikan fisika (model, media, dan evaluasi pembelajaran)
serta fisika sains (teori, partikel dan nuklir, material, dan geofisika). Enam makalah terpilih akan dima-
sukkan ke dalam Jurnal Omega (http://omega.uhamka.ac.id). Di sisi lain, jumlah peserta seminar non
pemakalah adalah sekitar 30 peserta.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Dr. Ariadne L. Juwono (Ketua Himpunan Fisika Indonesia,
Cabang Jakarta) dan Bapak Dimas, S.Si. (Pusat Diseminasi dan Kemitraan, Badan Tenaga Nuklir
Nasional - BATAN) atas dukungan dan kerjasamanya. Ucapan terima kasih kami sampaikan juga kepada
segenap sivitas akademika UHAMKA dan semua pihak yang telah mendukung acara seminar ini. Semoga
kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua.

Dr. A. Kusdiwelirawan, M.MSi.
Ketua EduFi 2016
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Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas X-A SMA Muhammadiyah 1
Banjarmasin Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

Head Together

Mustika Wati∗, Sri Hartini, Nurnida Inayati

Program Studi Pendidikan Fisika, Universitas Lambung Mangkurat
Jl. Brigjen H Hasan Basri, Banjarmasin 70123

Abstrak

Kondisi pembelajaran yang ada di sekolah masih bersifat konvensional dan tidak melibatkan siswa secara aktif

pada saat pembelajaran berlangsung sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah. Oleh karena itu di-

lakukan penelitian untuk meningkatkan aktivitas siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Head Together (NHT). Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) keterlaksanaan RPP,

(2) aktivitas siswa selama pembelajaran, dan (3) hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Penelitian ini meru-

pakan penelitian tindakan kelas yang mengacu pada model Kemmis & Mc Taggert. Subjek dari penelitian ini

adalah siswa kelas X-A SMAMuhammadiyah 1 Banjarmasin. Penelitian yang dilakukan terdiri dari dua siklus dan

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa (1) keterlaksanaan RPP pada saat pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT berkategori

terlaksana dengan sangat baik, (2) peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan model ko-

operatif tipe NHT memiliki kriteria sangat aktif, dan (3) peningkatan hasil belajar siswa setelah dilaksanakan

pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe NHT adalah memiliki ketuntasan ≥75%.

c© 2016 Penulis. Diterbitkan oleh Pendidikan Fisika UHAMKA

Review oleh Komite Saintifik EduFi 2016

Kata kunci: aktivitas siswa, NHT

∗Penulis koresponden. Alamat email: mustika bjb@yahoo.co.id

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara ak-
tif mengembangkan potensi dirinya untuk memi-
liki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara berdasarkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam proses
tersebut diperlukan guru yang memberikan kete-
ladanan, membangun kemauan, dan mengem-
bangkan potensi dan kreativitas peserta didik [1].
Pendidikan merupakan proses interaksi yang men-
dorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar
terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa
[2].

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pen-

didikan (KTSP) yang beragam mengacu pada stan-
dar nasional pendidikan untuk menjamin penca-
paian tujuan prinsip-prinsip diantaranya peserta
didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang beri-
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Proses belajar menga-
jar sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
2006 diatur dalam Peraturan Pemerintah Repub-
lik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan yang diperjelas dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19
Tahun 2007 Tanggal 23 Mei 2007 [3] tentang Stan-
dar Pengelolaan Pendidikan Dasar dan Menengah
menjelaskan bahwa mutu pembelajaran di sekolah
dikembangkan dengan menggunakan model pembe-
lajaran yang mengacu pada standar proses, meli-
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batkan peserta didik secara aktif, demokratis, men-
didik, memotivasi, mendorong kreativitas, dan di-
alogis, diharapkan siswa mencapai pola pikir dan
kebebasan berpikir sehingga dapat melaksanakan
aktivitas intelektual yang berupa berpikir, berargu-
mentasi, mempertanyakan, mengkaji, menemukan,
dan memprediksi.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Cuk
Soebiyanto selaku guru fisika di SMA Muham-
madiyah 1 Banjarmasin dan observasi peneliti se-
lama melakukan kegiatan Praktek Pengalaman La-
pangan (PPL II), menunjukkan bahwa pembela-
jaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat tra-
disional yang mengutamakan peran guru dari pada
siswa. Hal ini terlihat pada aktivitas siswa yang
kurang terlibat dalam proses pembelajaran, seperti
bertanya dan mengemukakan ide.

Studi pendahuluan peneliti dalam proses pem-
belajaran fisika di kelas X-A SMA Muhammadiyah
1 Banjarmasin diantaranya: (1) ketika mengerjakan
tugas, baik tugas kelompok maupun individu tidak
semua siswa mengerjakan, melainkan hanya beber-
apa saja, (2) cara guru kurang bervariasi dan ku-
rang melibatkan siswa dalam menyampaikan ma-
teri pelajaran membuat siswa menjadi kurang ak-
tif. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil bela-
jar dan aktivitas siswa di dalam kelas. Rendah-
nya hasil belajar dan kurangnya aktivitas siswa di
sekolah dikarenakan pembelajaran yang dilakukan
masih dengan cara konvensional. Dalam kegiatan
belajar mengajar sangat ditentukan sekali oleh par-
tisipasi siswa, terutama aktivitas siswa dalam pem-
belajaran. Begitu juga peran guru dalam melak-
sanakan kegiatan belajar mengajar metode yang
biasa dilakukan adalah ceramah dan mengerjakan
soal sehingga siswa sering kali pasif dan cepat bosan
karena kurang diberdayakan, sehingga kondisi bela-
jar mengajar di dalam kelas menjadi tidak kondusif.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di
atas maka diperlukan suatu solusi untuk men-
gatasinya, yaitu dengan memperbaiki kualitas
proses dan hasil belajarnya. Salah satu model
pembelajaran yang diduga dapat digunakan un-
tuk memperbaiki kualitas proses dan hasil bela-
jar adalah pembelajaran fisika dengan penerapan
model kooperatif tipe numbered heads together
(NHT). Mutu pembelajaran di sekolah dikem-
bangkan dengan menggunakan model pembelajaran
yang mengacu pada standar proses melibatkan
peserta didik secara aktif, demokratis, mendidik,
memotivasi, mendorong kreativitas, dan dialogis,
diharapkan siswa mencapai pola pikir dan kebe-
basan berpikir sehingga dapat melaksanakan aktiv-
itas belajar siswa secara wajar.

Metode
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneli-

tian tindakan kelas (classroom action research)
karena penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
adanya masalah yang ada dalam kelas X-A SMA
Muhammadiyah 1 Banjarmasin berkaitan dengan
hasil belajar dan aktivitas siswa yang masih rendah.
Peneliti berusaha mengamati, merefleksikan, dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang berlang-
sung. Tindakan berulang-ulang dapat dilakukan
dalam rangka untuk peningkatan hasil belajar dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran fisika. Ada-
pun alur penelitian tindakan kelas yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan alur penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart.

Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas

dalam kelas X-A SMA Muhammadiyah 1 Banjar-
masin dengan jumlah 17 orang, terdiri dari 4 orang
siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan, serta
memiliki rata-rata umur 14 s/d 15 tahun. Waktu
penelitian dimulai dari Februari sampai Agustus
2015.

Hasil dan Pembahasan
Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembe-

lajaran (RPP) secara keseluruhan melauli model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini memiliki ni-
lai rata-rata keterlaksanaan RPP pada fase I san-
gat tinggi yaitu sebesar 3,66 dengan kategori san-
gat baik, hampir semua siswa termotivasi terhadap
pembelajaran yang akan diajarkan, fase II menya-
jikan informasi sebesar 3,82 dengan kategori san-
gat baik, fase III mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar sebesar 3,63 dengan kriteria san-
gat baik, fase IV membimbing kelompok belajar
dan bekerja sebesar 3,38, fase V evaluasi sebesar
3,38, dan fase VI memberikan penghargaan sebesar
3,88, serta penutup sebesar 3,77. Keterlaksanaan
RPP dikatakkan baik apabila mencapai persentase
61-80% atau mencapai nilai 3 dan dikatakan san-
gat baik apabila aktivitas siswa mencapai persen-
tase sebesar 81-100% atau mecapa nilai 3,0 sampai
dengan 4. Dari data diketahuai persentase keselu-
ruhan keterlaksanaan RPP adalah sebesar 91,04%
atau rata-rata nilai keselurahnnya sebes 3,64 den-
gan kategori terlaksana dengan sangat baik, dan re-
liabilitas sebesar 94,64% dengan kategori baik.

Berbagai permasalahan yang dialami selama
penelitian akan menjadi bahan introspeksi dan
menambah pengalaman bagi peneliti dalam mener-
apkan pembelajaran serupa ke depannya.

Aktivitas Siswa
Siswa kelas X-A skor secara keseluruhan den-

gan diterapkannya model pembelajaran kooperatif
tipe NHT ini memiliki nilai aktivitas membaca san-
gat tinggi yaitu sebesar 18,70 dengan kriteria san-
gat aktif, hampir semua siswa membaca dengan
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tertib, mendengarkan penjelasn guru sebesar 17,87
dengan kriteria sangat aktif, siswa memiliki aktivi-
tas bertanya sebesar 17,30 dengan kriteria sangat
aktif, namun masih ada siswa yang kurang aktif
dalam bertanya ini dibuktikan dari data aktivitas
siswa yang diperoleh hanya sebesar 17,30 saja, ak-
tivitas berdiskusi siswa pada proses pembelajaran
ini cukup tinggi ini dapat dilihat dari skor yang
diperoleh yaitu sebesar 17,80 dengan kriteria san-
gat aktif, dan aktivitas menyumbangkan pendapat
sebesara 17,28 dengan kriteria sangat aktif. Ak-
tivitas siswa dikatakan aktif apabila mencapai skor
13-16, dan dikatakan sangat aktif apabila aktivitas
siswa mencapai skor 17-20. Dari data diketahuai ni-
lai rata-rata skor aktivitas siswa secara kesuluruhan
adalah 17,80 dengan kriteria sangat aktif.

Tabel 1 Hasil akhir rata-rata aktivitas siswa siklus I
dan II

No Aktivitas yang
diamati

Skor Kriteria

1 Membaca 18,70 Sangat Aktif
2 Mendengarkan

penjelasan
guru

17,87 Sangat Aktif

3 Bertanya 17,30 Sangat Aktif
4 Berdiskusi 17,80 Sangat Aktif
5 Menyumbangkan

pendapat
17,28 Sangat Aktif

Rata-rata 17,80 Sangat Aktif
Reliabilitas 90,00 Baik

Peningkatan yang terjadi dikarenakan siswa
telah terbiasa dengan diterapkannya model pem-
belajaran kooperastif yang mengharuskan siswa
aktif dan bekerja sama. Aktivitas siswa meru-
pakan aktivitas positif siswa yang harus dimiliki
siswa terkait dengan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai dengan menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
aktivitas siswa. Aktivitas siswa sangat penting
dalam sebuah pembelajaran agar siswa bisa belajar
mandiri, aktif-kreatif, dan bersifat linear, sehingga
siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampi-
lan sosial dan dapat membentuk kepribadian yang
mandiri sesuai dengan tujuan pendidikan nasional,
serta menjadikan suasana kelas pada saat proses
pembelajaran menjadi hidup.

Analisis hasil belajar siswa

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat
bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa
dari siklus I ke siklus II, yaitu sebesar 64,71%.
Pada siklus I ada 4 siswa yang tuntas dari 17 siswa,
dan pada siklus II ada 15 siswa yang tuntas dari
17 siswa. Ketuntasan klasikal yang harus dicapai
siswa untuk tuntas adalah sebesar 75% atau da-
pat dikatakan tuntas apabila siswa bisa menjawab
soal dengan benar dan memperoleh nilai minimal

75 dari skor maksimal 100. Ketuntasan hasil bela-
jar dari siklus I adalah sebesar 23,53% dari 100%
atau hanya 4 orang siswa yang mencapai ketun-
tasan individualnya dari jumlah siswa 17 orang.
Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada sik-
lus II mengalami peningkatan dari siklus I, yang
mana pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa
mencapai 86,24% dari 100% atau sekitar 15 orang
siswa yang mencapai nilai ketuntasan di atas 75,
dan hanya 2 orang siswa yang tidak tuntas atau
memperoleh nilai di bawah 75. Pada siklus I siswa
masih kesulitan dalam mengerjakan soal terkait
pembelajaran dengan berkelompok. Sebagian be-
sar siswa dalam mengerjakan soal terapan masih
mengalami kesulitan dalam hal menjelaskan dan
menganalisis, selain itu juga siswa mengerjakan
soal tanpa menuliskan satuan dari besaran yang
ditanyakan. Hal tersebut kemudian direfleksi lagi
dengan memberikan penguatan dari setiap aspek
pembelajaran yang telah dilewati dan penjelasan
lebih lanjut mengenai cara pengerjaan soal yang
benar. Dari hasil belajar ini terlihat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat menum-
buhkan interaksi secara intens antar siswa dalam
menjawab soal dan dapat meningkatkan hasil be-
lajar akademis siswa secara merata. Hasil belajar
menurut [4] adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, apresiasi, dan keterampilan.
Keterampilan yang diamati peneliti berupa mem-
baca, mendengarkan penjelasan guru, bertanya
atau mengajukan pertanyaan, berdiskusi atau bek-
erjasama, dan mengajukan atau mengemukakan
pendapat.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil

penelitian, maka diperoleh simpulan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa ke-
las X-A SMA Muhammadiyah 1 Banjarmasin pada
pembelajaran fisika dengan materi ajar suhu dan
kalor.

Agar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dapat tercapai dengan baik guru lebih mem-
perhatikan setiap fase yang ada pada RPP dan
menyesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran
model kooperatif tipe NHT. Keterlaksanaan RPP
diukur melalui lembar pengamatan keterlaksanaan
RPP dengan terlaksana dengan sangat baik.

Agar aktivitas siswa selama pembelajaran di
dalam kelas dapat aktif guru lebih melibatkan siswa
dalam hal pembelajaran, baik dalam hal penyampa-
ian materi maupun dalam penyelesaian permasala-
han, yaitu dengan membagikan LKS dan siswa
diminta mengerjakan secara bersama-sama dengan
kelompoknya masing-masing. Aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran merupakan ranah afektif
berpikir siswa meliputi membaca, mendengarkan,
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bertanya, berdiskusi, serta menyumbangkan pen-
dapat, dan dinilai melalui rubrik aktivitas siswa
selama pembelajaran berlangsung yang dinyatakan
dengan sangat aktif.

Agar ketuntasan klasikal siswa dapat tercapai
dengan baik guru memberikan pengajaran materi
serta pemahaman kepada siswa, guru juga mem-
berikan evaluasi kepada siswa untuk mengecek
pemahaman siswa terhadap pembelajaran. Tingkat
pencapaian ketuntasan belajar siswa diukur melalui
tes hasil belajar dan dinyatakan ≥ 75% siswa tun-
tas.
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